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Abstract

Based on previous research, it is known that if unemployment, poverty, and inflation increase, it
will reduce economic growth. However, based on data, it is known that poverty, unemployment,
and inflation fluctuate, but economic growth always increases every year. Therefore, the aim of the
research is to find out how much and what influence poverty, unemployment, and inflation have
on economic growth in Indonesia in 2011-2022. The research model used is multiple linear
regression. The data used in this research is secondary data obtained from the Central Statistics
Agency’s (BPS) website. The results of this study show that, partially (t test), unemployment has
a significant negative effect on economic growth with a probability value of 0.045 < 0.050 and a
tcount < ttable (-2.525 < 2.44691). Partially, the poverty variable has a significant negative effect
on economic growth with a probability value of 0.001 < 0.05 and a tcount < ttable (-5.816 <
2.05183). Partially, the education variable has a significant positive effect on economic growth
with a probability value of 0.024 > 0.05, while the tcount > ttable (3.006 > 2.05183). Partially, the
inflation variable has a significant negative effect on economic growth with a probability value of
0.025 < 0.05, while the tcount < ttable (-2.961 < 2.05183). Partially, the job opportunity variable
has a significant positive effect on economic growth with a probability value of 0.004 < 0.05 and a
tcount < ttable (4.577 > 2.05183). Simultaneously (F test), the variables unemployment, poverty,
unemployment, education, inflation, and job opportunities have a significant effect on economic
growth with a probability value of 0.000< 0.05, while the Fcount value > Ftable (95,264 > 3.97).
The coefficient of determination value is 0.988, or 98.8%.

Keywords : Unemployment, Poverty, Education, Inflation, Job Opportunities, Economic
Growth

Abstrak

Berdasarkan penelitian terdahulu diketahui jika pengangguran, kemiskinan, inflasi dan
meningkat maka akan menurunkan pertumbuhan ekonomi. Tetapi, berdasarkan data
diketahui bahwa kemiskinan, pengangguran dan inflasi bergerak secara fluktuatif akan
tetapi pertumbuhan ekonomi selalu meningkat setiap tahunnya. Oleh karena itu, tujuan
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penelitian untuk mengetahui seberapa besar dan bagaimana pengaruh kemiskinan,
pengangguran, dan inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia Tahun 2011 -
2022. Model penelitian yang digunakan adalah regresi linier berganda. Data yang
digunakan didalam penelitian ini adalah data sekunder yang didapat dari website
Badan Pusat Statistik (BPS). Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial
(uji t) Pengangguran berpengaruh negatif signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi
dengan nilai probability sebesar 0,045 < 0,050 sedangkan nilai thitung < ttabel (-2.525 <
2.44691). Secara parsial variabel Kemiskinan berpengaruh negatif signifikan terhadap
Pertumbuhan Ekonomi dengan nilai probability sebesar 0,001 < 0,05 sedangkan nilai
thitung < ttabel (-5.816 < 2.05183). Secara parsial variabel Pendidikan berpengaruh positif
signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi dengan nilai probability sebesar 0,024 > 0,05
sedangkan nilai thitung > ttabel (3,006 > 2.05183). Secara parsial variabel Inflasi
berpengaruh negatif signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi dengan nilai
probability sebesar 0,025 < 0,05 sedangkan nilai thitung < ttabel (-2.961 < 2.05183). Secara
parsial variabel Kesempatan kerja berpengaruh positif signifikan terhadap Pertumbuhan
Ekonomi dengan nilai probability sebesar 0,004 < 0,05 sedangkan nilai thitung < ttabel
(4.577>2.05183). Secara simultan (uji F) variabel Pengangguran, Kemiskinan,
Pengangguran, Pendidikan, Inflasi dan Kesempatan Kerja berpengaruh signifikan
terhadap Pertumbuhan Ekonomi dengan nilai probability sebesar 0,000 < 0,05 sedangkan
nilai Fhitung > Ftabel (95.264 > 3.97). Nilai koefisien determinasi sebesar 0,988 atau
98,8%.

Kata Kunci: Pengangguran, Kemiskinan, Pendidikan, Inflasi, Kesempatan Kerja, Pertumbuhan
Ekonomi

Pendahuluan

Ketika berbicara tentang pembangunan, maka tidak dapat dilepaskan dari
peningkatan kemampuan ekonomi dari manusia yang menjadi pelaku
pembangunan itu sendiri. Pembangunan mengandung arti perubahan menuju
arah yang lebih baik. Ada pertambahan nilai (value) dan guna (utility) dari obyek
pembangunan. Dalam hal ini, dapat juga dikatakan bahwa ada tujuan dan target
tertentu dalam pembangunan. Ketiga, terdapat subyek, metode dan obyek dalam
pembangunan. Ada subyek yang melakukan pembangunan, ada rangkaian
langkah yang menjadi panduan, dan terdapat juga obyek atau sasaran
Pembangunan(Muhammad Hasan & Muhammad Azis, 2018).

Pembangunan juga dapat diartikan sebagai pertumbuhan ekonomi,
sehingga persepsi ini melahirkan pemahaman akan perlunya tingkat
pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Oleh karena itu suatu negara dikatakan
berhasil melaksanakan pembangunan, bila pertumbuhan ekonomi masyarakat
tersebut cukup tinggi.

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) pertumbuhan ekonomi di Indonesia
pada tahun 2021 tumbuh sebesar 3,57 persen, lebih tinggi dibanding pencapaian
pada tahun 2020 yang mengalami pertumbuhan sebesar 2,71 persen. Dari sisi
produksi, pertumbuhan tertinggi terjadi pada Lapangan Usaha Transportasi dan
Pergudangan sebesar 19,87 persen.
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Indikator penting untuk mengetahui kondisi ekonomi di suatu daerah
dalam suatu periode tertentu, baik atas dasar harga berlaku maupun atas dasar
harga konstan yaitu Produk Domestik Bruto (PDB). Nilai PDB akan memberikan
suatu gambaran tentang jumlah nilai tambah atas barang dan jasa yang
dihasilkan oleh berbagai unit produksi di wilayah suatu negara dalam jangka
waktu tertentu (biasanya satu tahun). Pertumbuhan ekonomi harus
mencerminkan pertumbuhan output per kapita. Dengan pertumbuhan perkapita,
berarti terjadi pertumbuhan upah riil dan meningkatnya standar hidup. Dengan
demikian pertumbuhan ekonomi adalah suatu kondisi terjadinya perkembangan
GNP potensial yang mencerminkan adanya pertumbuhan output perkapita dan
meningkatnya standar hidup masyarakat (Eny Rochaida, 2016).

Salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi adalah
pengangguran. Pengangguran merupakan masalah yang sangat sulit dihindari
oleh suatu Negara maupun daerah, karena pengangguran ini dapat
menimbulkan masalah sosial seperti tindakan kriminalitas dan masalah ekonomi
(Ngubane dkk., 2023). Kondisi ini dapat menyebabkan tingkat kesejahteraan dan
daya beli masyarakat menurun. Semakin rendah angka pengangguran maka
akan semakin makmur kehidupan masyarakat suatu Negara, begitu pula
sebaliknya.

Tabel 1. Angka Pengangguran, Kemisninan, Pendidikan, Inflasi, Kesempatan
Kerja Tahun 2011-2022

Tahun | PDB | Pengangguran | kemiskinan | Pendidikan | Inflasi Keslzzr;f:tan
2011 3,1 7,22 12,49 57,95 5,38 6,95
2012 2,49 6,25 11,96 61,49 4,28 1,23
2013 2,07 6,03 11,36 63,84 6,97 5,32
2014 2,46 5,82 11,25 70,31 6,42 3,3
2015 1,16 6 11,22 70,61 6,38 4,7
2016 1,77 5,56 10,7 70,83 3,53 1,85
2017 2,41 5,42 10,64 71,42 3,81 2,8
2018 2,03 5,2 9,82 71,99 3,2 0,79
2019 0,92 5,11 9,41 72,36 3,03 3
2020 0,84 6,01 9,78 72,72 2,04 -1,84
2021 3,57 6,38 10,14 73,09 1,56 1,65

S 2022 2,71 5,85 957 73,15 4,21 2

Sumber: BPS (2023)

Di Indonesia sendiri pertumbuhan ekonomi mengalami pasang surut pada
setiap sektor ekonomi, dimana pada tahun 2011 pertumbuhan ekonomi
Indonesia mencapai 3,1 persen sedangkan pada tahun 2022 pertumbuhan
ekonomi Indonesia mengalami penurunan yaitu sebesar 2.71 persen. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut dibawah ini:

Hilangnya pekerjaan dan pendapatan mengakibatkan peningkatan
kemiskinan. Kontraksi ekonomi yang dialami selama pandemi juga berdampak
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pada pasar tenaga kerja. Karantina, pembatasan yang diterapkan dalam lingkup
perjuangan melawan Covid-19, kontraksi ekonomi yang diakibatkannya telah
menyebabkan peningkatan tingkat pengangguran . Penting untuk
mempertimbangkan perubahan di pasar tenaga kerja sambil menyelidiki
peningkatan kemiskinan di wilayah tersebut (Ebru Topcu, 2022).

Pendidikan adalah salah satu alat paling efektif untuk mengentaskan
kemiskinan, mengurangi kesenjangan , dan meningkatkan daya saing global.
Menurut model pertumbuhan endogen, kebijakan otoritas publik berperan aktif
dalam mendorong pembangunan ekonomi melalui investasi langsung dan tidak
langsung pada sumber daya manusia (pendidikan), infrastruktur dan
pengembangan penelitian. Ketersediaan Prasarana fisik sangat penting bagi
mutu pendidikan yang memuaskan. Infrastruktur fisik tersebut meliputi
penyediaan gedung, toilet, fasilitas air minum , listrik, komputer, dan lain-lain.
Namun, tidak ada indikator khusus yang dapat mewakili perkembangan
infrastruktur sekolah mana pun (Swarna Prava Hota, 2023).

Meskipun terdapat banyak bukti bahwa pendidikan mempunyai pengaruh
positif terhadap pertumbuhan ekonomi, namun kausalitas terbalik, misalnya
dampak pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi terhadap pendidikan, mungkin,
sebagaimana dicatat oleh Bank Dunia (2007, hal. 4), “setidaknya sama pentingnya
dengan pendidikan. sebagai dampak kausal” pendidikan terhadap
pertumbuhan. Perkembangan ekonomi yang pesat dan integrasi global
memberikan peluang peningkatan efisiensi pembelajaran, termasuk fasilitas yang
lebih baik, peningkatan akses kelas melalui kursus online, dan metode pengajaran
yang lebih beragam.Pada saat yang sama, kemakmuran ekonomi dapat
menyebabkan peningkatan layanan bimbingan privat dan gizi yang lebih baik,
yang berdampak positif terhadap prestasi akademik di tingkat rumah tangga.
Selain itu, pertumbuhan ekonomi sering kali disertai dengan peningkatan alokasi
sumber daya investasi, dimana sektor pendidikan menerima sebagian besar
pengeluaran pemerintah. Akibatnya, investasi di bidang pendidikan meningkat,
dan hal ini pada gilirannya meningkatkan kualitas sistem Pendidikan (Dao Van
Le & Tuyen Quang Tran, 2024).

Inflasi yang terus melonjak atau pengangguran yang tinggi bukanlah
kendala nyata terhadap pertumbuhan permanen, yang mungkin menunjukkan
ciri eksklusif pertumbuhan di negara tersebut. Oleh karena itu, disarankan bagi
para pembuat kebijakan untuk berupaya meningkatkan produktivitas di sektor
jasa dan industri, di samping beberapa upaya baru-baru ini dalam merenovasi
pertanian, untuk mengurangi laju inflasi dan tingkat pengangguran yang luar
biasa, sehingga pertumbuhan ekonomi dapat ditingkatkan (Kasahun Niken dkk.,
2023)

54 Jurnal Ilmiah Mahasiswa Perbankan Syariah (JIMPA) Vol. 4, No. 1 Maret 2024



Determinan Pertumbuhan Ekonomi Di Indonesia Periode 2011- 2022
Putri Valentine, M. Fauzan Rusyidi Nst, Rusiadi, Diwayana Putri Nasution, Lia Nazliana Nasution

Metode Penelitian
Jenis dan Sumber Data

Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu
data yang diperoleh secara tidak langsung dari sumber aslinya, seperti data yang
diperoleh dari mengutip buku, jurnal, dan sumber-sumber lain yang
berhubungan dan mempunyai relevansi dengan tema penelitian. Data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data tahunan dari tahun 2011-2022. Jenis
data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah berasal dari BPS
(Badan Pusat Statistik) https://www.bps.go.id/ .

Metode Analisis
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode
analisis linier berganda dengan SPSS 22.

Hasil dan Pembahasan
Uji normalitas

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual
N 12
Normal Parametersab Mean .0000000
Std. Deviation 10182670
Most Extreme Differences Absolute 159
Positive 159
Negative -108
Test Statistic 159
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢d

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Nilai signifikansi uji normalitas metode kolmogorov smirnov sebesar 0,200
atau lebih besar dari 0,050 artinya data pada penelitian ini terdistribusi normal.
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Uji Multikolonieritas

Tabel 3. Hasil Uji Multikonieritas

Coefficients?
Standardize
Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Toleranc
Model B | Std. Error Beta t Sig. e VIF
1 (Constant) 990 145 6.844| .000
Pengangguran (X1) -073 029 -158( -2.525 .045 532 1.880
kemiskinan (X2) -213 .037 -315| -5.816| .001 708 1.412
Pendidikan (X3) .084 028 298| 3.006( .024 211 4.746
Inflasi (X4) -099 034 -225( -2961| .025 361 2.773
Kesempatan Kerja (X5) 235 051 433| 4577 .004 231 4.325

a

. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi (Y)

Berdasarkan tabel di atas, nilai tolerance seluruh variabel independen > 0,10. Di
samping itu, nilai VIF seluruh variabel independen juga < 10. Hal ini berarti bahwa
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini tidak menunjukkan adanya
gejala multikolinieritas yang berarti semua variabel dapat digunakan.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: ABS_RES1

Regression Studentized Residual

-2 -1 o 1 2

Regression Standardized Predicted Value
Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Dapat dilihat bahwa pada model regresi menggambarkan titik-titik tidak
membentu pola jelas tertentu dan titik-titik menyebar berada dibawah dan diatas
titikk angka 0 pada sumbu Y. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas.

Untuk menguji hipotesis adanya pengaruh Pengangguran, Kemiskinan,
Pendidikan, Inflasi, Kesempatan Kerja terhadap Pertumbuhan Ekonomi
digunakan program SPSS. Dari hasil pengolahan data uji statistik deskriptif yang
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telah dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut.
Tabel 2. Hasil Analisis Regrsi Linier Berganda

Coefficients?
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 990 .145 6.844 .000
Pengangguran (X1) -073 029 -.158 -2.525 045
kemiskinan (X2) -213 037 -315 -5.816 .001
Pendidikan (X3) 084 028 298 3.006 024
Inflasi (X4) -.099 034 -225 -2.961 025
Kesempatan Kerja 235 051 433 4.577 004
(X5)

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi (Y)

Sumber: Data diolah peneliti (2023)

Berdasarkan hasil persamaan regresi linier berganda, maka dapat diperoleh

kesimpulan yaitu:

1. Nilai konstanta sebesar 0,990 menyatakan bahwa jika pengangguran,
kemiskinan, pendidikan, inflasi dan kesempatan kerja sama dengan 0, maka

pertumbuhan ekonomi mengalami kenaikan.

2. Koefisien bernilai negatif yang berarti bahwa arah hubungan variabel

Pengangguran (X1) terhadap variabel Pertumbuhan Ekonomi (Y) tidak

searah yang dimana apabila variabel Pengangguran (X1) naik maka variabel
Pertumbuhan Ekonomi (Y) turun. Artinya semakin tinggi nilai variabel

Pengangguran (X1) semakin rendah nilai variabel Pertumbuhan Ekonomi
(Y) begitu pula sebaliknya semakin rendah variabel Pengangguran (X1)

maka semakin tinggi pula nilai variabel Pertumbuhan Ekonomi (Y), maka
dari itu nilai koefisien Pengangguran (X1) sebesar -0,073 artinya setiap

terjadi peningkatan variable pengangguran sebesar 1% maka akan

menyebabkan penurunan terhadap variabel Pertumbuhan Ekonomi (Y)

sebesar -0,073%.

3. Koefisien bernilai negatif yang berarti bahwa arah hubungan variabel
Kemiskinan (X2) terhadap variabel Pertumbuhan Ekonomi (Y) tidak searah
yang dimana apabila variabel Kemiskinan (X2) naik maka variabel

Pertumbuhan Ekonomi (Y) turun. Artinya semakin tinggi nilai variabel
Kemiskinan (X2) semakin rendah nilai variabel Pertumbuhan Ekonomi (Y)

begitu pula sebaliknya semakin rendah variabel Kemiskinan (X2) maka
semakin tinggi pula nilai variabel Pertumbuhan Ekonomi (Y) maka dari itu

nilai koefisien Kemiskinan (X2) sebesar -0,213 artinya setiap terjadi

peningkatan variabel kemiskinan sebesar 1% maka akan menyebabkan
penurunan terhadap variabel Pertumbuhan Ekonomi (Y) sebesar -0,213%.
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4.

Koefisien bernilai positif yang berarti bahwa arah hubungan variabel
Pendidikan (X3) terhadap variabel Pertumbuhan Ekonomi (Y) searah yang
dimana apabila variabel Pendidikan (X3) naik maka variabel Pertumbuhan
Ekonomi (Y) naik. Artinya semakin tinggi nilai variabel Pendidikan (X3)
semakin tinggi pula nilai variabel Pertumbuhan Ekonomi (Y) begitu juga
sebaliknya semakin rendah variabel Pendidikan (X3) maka semakin rendah
pula nilai variabel Pertumbuhan Ekonomi (Y) maka dari itu nilai koefisien
Pendidikan (X3) sebesar 0,084 artinya setiap terjadi peningkatan variabel
Pendidikan sebesar 1% maka akan menyebabkan peningkatan terhadap
variabel Pertumbuhan Ekonomi (Y) sebesar -0,084%.

Koefisien bernilai negatif yang berarti bahwa arah hubungan variabel
Inflasi (X4) terhadap variabel Pertumbuhan Ekonomi (Y) tidak searah yang
dimana apabila variabel Inflasi (X4) naik maka variabel Pertumbuhan
Ekonomi (Y) turun. Artinya semakin tinggi nilai variabel Inflasi (X4)
semakin rendah nilai variabel Pertumbuhan Ekonomi (Y) begitu pula
sebaliknya semakin rendah variabel Inflasi (X4) maka semakin tinggi pula
nilai variabel Pertumbuhan Ekonomi (Y) maka dari itu nilai koefisien Inflasi
(X4) sebesar -0,099 artinya setiap terjadi peningkatan variabel Inflasi sebesar
1% maka akan menyebabkan penurunan terhadap variabel Pertumbuhan
Ekonomi (Y) sebesar -0,099%.

Koefisien bernilai positif yang berarti bahwa arah hubungan variabel
Kesempatan Kerja (X5) terhadap variabel Pertumbuhan Ekonomi (Y) searah
yang dimana apabila variabel Kesempatan Kerja (X5) naik maka variabel
Pertumbuhan Ekonomi (Y) naik. Artinya semakin tinggi nilai variabel
Kesempatan Kerja (X5) semakin tinggi pula nilai variabel Pertumbuhan
Ekonomi (Y) begitu juga sebaliknya semakin rendah variabel Kesempatan
Kerja (X5) maka semakin rendah pula nilai variabel Pertumbuhan Ekonomi
(Y) maka dari itu nilai Keesempatan Kerja (X5) sebesar 0,235 artinya setiap
terjadi peningkatan variabel Kesempatan Kerja sebesar 1% maka akan
menyebabkan peningkatan terhadap variabel Pertumbuhan Ekonomi (Y)
sebesar -0,235%.

Pengujian Hipotesis

Uji t
Adapun tujuan dari uji t yakni untuk mengetahui apakah secara parsial

masing-masing variabel independent (Pengangguran, Kemiskinan, Pendidikan,

Inflasi dan Kesempatan Kerja) berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap

variabel dependen Pertumbuhan Ekonomi.

Variabel Pengangguran (X1)

Berdasakan tabel uji t diatas pengaruh variabel Pengangguran (X1) terhadap

variabel Pertumbuhan Ekonomi (Y) sebesar 0,045 < 0,050 sedangkan untuk nilai t
hitung sebesar -2.525 < t tabel (2.44691), dimana Ho ditolak dan Hipotesis
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diterima yang berarti Pengangguran berpengaruh negatif terhadap Pertumbuhan
Ekonomi. Menurut (Mbongeni Zwelakhe Ngubane dkk., 2023)Pengangguran
berpengaruh positif yang akan memperbesar kemiskinan dalam jangka panjang,
pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif yang akan mengurangi kemiskinan
dalam jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi saja tidak mampu menyelamatkan
masyarakat dari kemiskinan. Untuk membantu penduduk perkotaan dan
pedesaan, terutama perempuan dan anak-anak, keluar dari kemiskinan, laporan
ini menyarankan para pembuat kebijakan untuk memperluas investasi sosial.

Variabel Kemiskinan (X2)

Berdasakan tabel uji t diatas pengaruh variabel Kemiskinan (X2) terhadap
variabel Pertumbuhan Ekonomi (Y) sebesar 0,001 < 0,050 sedangkan untuk nilai t
hitung sebesar -5.816 < t tabel (2.44691), dimana Ho ditolak dan Hipotesis
diterima yang berarti Kemiskinan berpengaruh negatif terhadap Pertumbuhan
Ekonomi. Menurut (Mary Amponsah dkk. 2023) menunjukkan bahwa
pertumbuhan ekonomi, yang diukur dengan PDB per kapita, berhubungan
negatif dengan kemiskinan, yang berarti bahwa peningkatan pertumbuhan
ekonomi dikaitkan dengan penurunan kemiskinan.

Variabel Pendidikan (X3)

Berdasakan tabel uji t diatas pengaruh variabel Pendidikan (X3) terhadap
variabel Pertumbuhan Ekonomi (Y) sebesar 0,024 < 0,050 sedangkan untuk nilai t
hitung sebesar 3,006 > t tabel (2.44691), dimana Ho ditolak dan Hipotesis diterima
yang berarti Pendidikan berpengaruh positif terhadap Pertumbuhan Ekonomi.
Menurut (Jinli Zeng & Jie Zhang, 2022) menunjukkan bahwa jika melebihi
ambang batas pendapatan, tingkat pendidikan yang lebih tinggi mempunyai
dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi.

Variabel Inflasi (X5)

Berdasakan tabel uji t diatas pengaruh variabel Inflasi (X4) terhadap variabel
Pertumbuhan Ekonomi (Y) sebesar 0,025 < 0,050 sedangkan untuk nilai t hitung
sebesar -2.961 < t tabel (2.44691), dimana Ho ditolak dan Hipotesis diterima yang
berarti Inflasi berpengaruh negatif terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Menurut
(Amir Salim dkk., 2021) menunjukkan bahwa inflasi berpengaruh signifikan dan
negatif terhadap Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahun 2016-2020. Hal ini
dikarenakan permasalahan ekonomi yang tidak terduga terjadi di Indonesia
terutama contohnya inflasi yang terjadi di tahun 2020 vyaitu inflasi yang
meningkat disebabkan adanya pandemi Covid-19 yang melanda Indonesia yang
berdampak pada naiknnya harga BBM dan sembako, menurunnya minat beli
masyarakat serta meningkatnya jumlah pengangguran di Indonesia. Semakin
tingginya angka inflasi di Indonesia maka akan semakin mempengaruhi angka
pertumbuhan ekonomi.
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Variabel Kesempatan Kerja (X5)

Berdasakan tabel uji t diatas pengaruh variabel X5 terhadap variabel Y
sebesar 0,004 < 0,050 sedangkan untuk nilai t hitung sebesar 4.577 > t tabel
(2.44691), dimana Ho ditolak dan Hipotesis diterima yang berarti Kesempatan
Kerja berpengaruh positif terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Menurut (Dessy
Adriani & Elisa Wildayana, 2015) bahwa kesempatan kerja berpengaruh negatif
terhadap pertumbuhan ekonomi, menjadi sinyal negatif bagi kemampuan sektor
pertanian untuk menciptakan lapangan kerja baru. Kemampuan sektor pertanian
sudah jenuh dalam penampung tenaga kerja pertanian menurun.

Uji F

Adapun tujuan dari Uji F dilakukan untuk mengetahui keseluruhan variabel
independen memberikan pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
dependen pada tingkat signifikansi 0,05 (5%).

Tabel 4. Hasil Uji F

ANOVA=a
Sum of Mean

Model Squares Df Square F Sig.
1 Regression 9.054 5 1.811 95.264 .000p

Residual 114 6 019

Total 9.169 11
a. Dependent Variable: Pertumbuhan Ekonomi (Y)
b. Predictors: (Constant), Kesempatan Kerja (X5), kemiskinan (X2), Pengangguran
(X1), Inflasi (X4), Pendidikan (X3)

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa nilai F hitung lebih besar daripada
nilai F tabel (95.264 > 3.97), dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Dengan
demikian, Ho ditolak Hipotesis diterima yang artinya variabel X1 sampai X5 jika
diuji secara bersama-sama atau simultan berpengaruh terhadap variabel Y.

Pengaruh Pengangguran terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengangguran terbuka
memiliki pengaruh negatif dan signfikan terhadap pertumbuhan ekonomi.
Tingginya angka pengangguran di Indonesia menggambarkan situasi bahwa
banyak masyarakat yang tidak memiliki pekerjaan, sehingga dari sisi
perekonomian dalam mencukupi kebutuhan dan kesejahteraan dalam keadaan
tidak baik, maka secara menyeluruh akan menghambat pertumbuhan ekonomi
bahkan menurun karena masyarakat tidak memiliki daya beli yang baik (Siti
Rahmawati Arifin & Fadllan, 2021). Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang sudah dilakukan oleh Widayaka, Mustafid, and Rahmawati (2016) yang
menyatakan bahwa secara lokal, tingkat pengangguran memberikan dampak
yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Meningkatnya pengangguran
akan menyebabkan melambatnya pertumbuhan ekonomi.(Rendra Erdkhadifa,
2022) menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat pengangguran menyebabkan
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meningkatnya tingkat kemiskinan sehingga dengan kondisi tersebut akan
berdampak pada rendahnya tingkat konsumsi masyarakat.

Pengaruh Kemiskinan terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemiskinan memiliki pengaruh negatif
dan signfikan terhadap pertumbuhan ekonomi, hal ini dikarenakan jika tingkat
kemiskinan suatu negara atau daerah cukup tinggi maka daya beli masyarakat
pun akan berkurang. Dampaknya, masyarakat tidak mampu untuk membeli
kebutuhan hidupnya. Sehingga permintaan barang dan jasa pun menurun dan
menyebabkan rumah tangga produsen harus mengurangi produksinya.
Akibatnya, perusahaan atau produsen tidak dapat menjual banyak barang dan
jasa dalam negeri atau daerah. Oleh karena itu, perusahaan dan produsen di
suatu negara atau daerah yang memiliki tingkat kemiskinan yang tinggi akan
memproduksi sedikit barang sehingga mereka tidak akan mengalami kerugian.
Dengan begitu, jumlah produksi barang tidak akan mengalami peningkatan dari
tahun ke tahun, sehingga dapat dikatakan bahwa perekonomian di suatu negara
atau daerah tersebut tidak efektif untuk menunjang pertumbuhan ekonomi.

Pengaruh Pendidikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan berpengaruh secara positif
terhadap pertumbuhan ekonomi. Pendidikan merupakan pondasi dasar manusia
tentang peningkatan knowledge atau pengetahuan yang dimiliki. Pendidikan
dasar dari pembentukan peradaban yang lebih modern. Hasil penelitian ini
sesuai dengan teori SBM (2014), bahwa pendidikan mempengaruhi tingkat
pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan pendapatan nasional. Melalui
pendidikan secara tidak langsung dapat meningkatkan pendapatan nasional
disebabkan oleh peningkatan kualitas berpikir masyarakat melalui pendidikan
akan memberikan dampak terhadap masyarakat memiliki sumber daya yang
lebih kreatif dan modern. Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Jofani Mega Puspitasari dkk., 2019) yang menyatakan hal yang
sama, dimana pendidikan memiliki dampak yang signifikan terhadap
peningkatan pertumbuhan ekonomi. Dengan memiliki pendidikan yang baik
maka akan berpengaruh terhadap pendapatan dan kesejahteraan hidup. Secara
tidak langsung akan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.

Pengaruh Inflasi terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemiskinan memiliki pengaruh negatif
dan signfikan terhadap pertumbuhan ekonomi, hal ini dikarenakan dengan
inflasi yang rendah dan stabil maka kegiatan perekonomian akan berjalan
dengan baik. Inflasi yang rendah dan stabil akan mendorong pengusaha untuk
meningkatkan produksi mereka. Kenaikan harga yang diciptakan oleh inflasi
akan menstimulasi pengusaha untuk meningkatkan produksi mereka
dikarenakan keuntungan yang diharapkan oleh mereka menjadi lebih besar
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(Erika Feronika Br Simanungkalit, 2020) .Peningkatan produksi berarti
menimbulkan kenaikan nilai produk domestik bruto (PDB) yang berarti akan
meningkatkan pertumbuhan ekonomi. meningkatkan produksi mereka. Akan
tetapi, apabila kenaikan harga atau inflasi terlalu tinggi maka hal tersebut akan
berdampak buruk terhadap ekonomi. Kenaikan harga atau inflasi yang terlalu
tinggi akan membuat masyarakat yang awalnya dapat memenuhi kebutuhan
seharihari menjadi menjadi tidak dapat memenuhi kebutuhan mereka seperti
sebelumnya karena kenaikan harga tersebut (Amir Salim dkk., 2021). Dampak
hal tersebut akan membuat adanya ketidakstabilan ekonomi dan mengakibatkan
pertumbuhan ekonomi menurun (Erni Wiriani & Mukarramah, 2020)

Pengaruh Kesempatan Kerja terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan penduduk dan pertumbuhan angkatan kerja dianggap sebagai
salah satu faktor positif yang memacu pertumbuhan ekonomi. Jumlah tenaga
kerja yang lebih besar berarti akan menambah jumlah tenaga produktif,
Kenaikan kesempatan kerja sangat berhubungan dengan pendapatan nasional
dan tingkat kemakmuran masyarakat. Kenaikan kesempatan kerja menambah
produksi nasional dan pendapatan nasional, sehingga dengan meningkatnya
kesempatan kerja membuat penduduk memperoleh penghasilan yang digunakan
untuk membiayai kebutuhan hidupnya dengan mengkonsumsi komoditi produk
dan jasa, seperti produk pertanian, produk industri dan produk lainnya yang
dihasilkan oleh perusahaan maupun lapangan usaha dan secara langsung akan
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Indonesia (Cut Nova Rianda, 2020).

Simpulan
Berdasarkan hasil analisis analisis data dan uji hipotesis yang telah

dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan Uji t menunjukkan bahwa variabel Pengangguran,
Kemiskinan, dan Inflasi tidak terdapat pengaruh yang signifikan secara
parsial terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia, sedangkan variabel
Pendidikan, dan Kesempatan Kerja terdapat pengaruh yang signifikan
secara parsial terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia.

2. Berdasarkan Uji F diketahui bahwa variabel Pengangguran, Kemiskinan,
Pendidikan, Inflasi, dan Kesempatan Kerja terdapat pengaruh yang
signifikan secara simultan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia.
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